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ABSTRAK 

 

 

Gadis Lestari. 2021.  Analisis Pembelajaran Daring pada Materi Seni Rupa 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 24 Padang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pembelajaran daring dan 

menganalisis efektifitas pembelajaran daring siswa kelas VIII SMP N 24 Padang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif 

analisis. Teknik pengumpulan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan, 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Langkah-langkah menganalisis data 

adalah data collection, display data, data reduction dan conclusions/verifying. 

Hasil penelitian ini adalah 1) proses pembelajaran daring yang diawali 

dengan mengambil absen secara umum masih kurang efektif, sebab guru hanya 

menyajikan video tanpa ada penjelasan dari guru tersebut. Guru juga memerintah 

siswa untuk meringkas materi dalam buku catatan dengan menggunakan pedoman 

buku lembar kerja siswa (LKS), dan buku paket. Setelah itu guru memberikan 

tugas menggambar ilustrasi kepada siswa tanpa ada penjelasan, sehingga siswa 

kurang memahami pelajaran tersebut, 2) keefektifitasan dalam pembelajaran 

daring sesuatu yang harus diperhatikan untuk dapat memaksimalkan hasil belajar 

siswa. Pada proses pembelajaran daring lebih sulit dibandingkan dengan 

pembelajaran tatap muka, karena kalau pembelajaran tatap muka siswa masih 

kesulitan memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru ditambah lagi 

dengan pembelajaran daring keefektifan dalam pembelajaran juga ditentukan dari 

metode yang digunakan oleh guru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang atau Konteks Penelitian 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang saat ini 

berkembang begitu pesat. Semua perkembangan dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi dikembangkan dengan tujuan untuk memberikan 

kemudahan bagi manusia dalam melaksanakan tugas dan kepentingannya. 

Banyak sekali bagian ilmu pengetahuan dan teknologi yang mengalami 

perkembangan yang begitu pesat, hal itu didukung oleh sumber daya manusia 

yang memadai dan berkualitas. Salah sau bentuk perkembangan teknologi itu 

adalah dari sektor teknologi informasi dan yang lebih khusus lagi dalam 

dunia komputer. Dunia teknologi terus menerus mengalami perkembangan 

yang tentunya semakin membuat jaminan kemudahan dan kemajuan 

teknologi bagi penggunanya. 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 

yang dinamis dan sarat perkembangan. Pembaharuan pada dunia pendidikan 

seharusnya terus dilakukan dalam meningkatkan kualitas pendidikan dari satu 

bangsa. Salah satu hal yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan 

perubahan budaya kehidupan adalah perubahan dan perkembangan dalam 

dunia pendidikan. Perubahan yang dimaksud yaitu perbaikan pendidikan pada 

semua tingkat dan harus terus menerus dilakukan sebagai antisipasi 

kepentingan masa depan. Pendidikan harus bersifat adaptif terhadap 

perubahan zaman. Pengaruh perkembangan teknologi informasi yang sangat 
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pesat terhadap dunia pendidikan pada era globalisasi saat ini tidak bisa 

dihindari lagi. 

Wabah coronavirus (Covid 19) saat ini telah menjadi perhatian 

masyarakat dunia dan membawa ragam implikasi, baik dalam kesehatan, 

kebijakan publik  pendidikan sosial dan budaya. Terdapat 207 negara 

terinfeksi dengan 972,640 kasus dan 50,325 jiwa meninggal dunia (WHO, 

2020). Di Indonesia, terdapat 1986 kasus positif, 134 sembuh dan 181 jiwa 

meninggal dunia (covid19, 03 April 2020). Mengingat kekhawatiran dunia, 

pengendalian infeksi ini sangat penting. Sebagai langkah keamanan 

mendasar, pemberlakuan stay at home dapat mengurangi porsi penularan 

covid-19 agar tidak semakin meluas (Chen dkk, 2020:104).   

Perkembangan teknologi yang semakin maju juga ikut berpengaruh 

terhadap kemajuan pendidikan, pada masa pandemi sekarang ini. 

Pembelajaran daring dipilih sebagai alternatif pembelajaran jarak jauh untuk 

mengurangi potensi penyebaran virus. Daring atau dalam jaringan memiliki 

makna tersambung dalam jaringan komputer. Menurut Thome pembelajaran 

daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi multimedia, 

video, kelas virtual, teks online animasi, pesan suara, email, telepon 

konferensi, dan video steraming online (Kuntarto, 2017: 101). Pembelajaran 

daring dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya menggunakan jaringan internet, intranet dan ekstranet atau 

komputer yang terhubung langsung dan cakupannya global (luas). 
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Pembelajaran daring dapat dilakukan dengan sistem pembelajaran 

campuran (Blended Learning). Widiarta, I.K. (2018: 51) menyebutkan bahwa 

Blended Learning adalah pembelajaran perpaduan antara kelas tradisional 

dengan pembelajaran berbasis terknologi modern. Penerapan pembelajaran 

dengan memanfaatkan media daring di Indonesia didukung dengan adanya 

Permendikbud Nomor 68 Tahun 2014 tentang peran pendidik TIK dan 

pendidik keterampilan komputer dan pengelolaan informasi dalam 

implementasi kurikulum 2013. Guru sebagai pendidik juga dituntut memiliki 

tugas keprofesionalan mengembangkan kompetensi pengajaran dengan 

perkembangan IPTEK terkini dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 

sesuai dengan UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen. Selain itu 

terdapat Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Pendidik bahwasanya standar kompetensi 

pedagogik guru kelas SD/MI adalah mampu memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran.  

Salah satu pemanfaatan internet sebagai model pembelajaran daring 

yang disediakan oleh pemerintah Indonesia adalah melalui belajar online. 

Berdasarkan hasil penelitian (Chabibie & Hakim, 2016: 56-58) diperoleh 

hasil bahwa 80,4% responden menilai bahwa media pembelajaran online 

(daring) lebih memudahkan kegiatan belajar dibanding media offline. Media 

pembelajaran online dipilih 77,80% responden karena lebih mudah untuk 

digunakan. Hal ini membuktikan Belajar online layak digunakan sebagai 

model alternative pembelajaran daring di sekolah. Di kota Padang 

pembelajaran Daring juga sedang berkembang sebagai alternative metode 
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dimasa pandemic covid-19, khusus di SMP N 24 Padang pembelajaran daring 

dilakukan dengan menggunakan media whatsapp atau media zoom. Hal ini 

diungkapkan oleh beberapa orang guru Seni Budaya dan guru BK pada  

tanggal 29 Agustus 2020 “Di SMP N 24 Padang umum nya menggunakan 

whatsApp atau menggunakan zoom metting. Sebagian siswa masih banyak 

yang belum bias mengikuti pembelajaran daring dikarenakan beberapa siswa 

yang tidak mampu. 

Untuk itu peneliti melaksanakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode daring di SMP N 24 Padang. Alternatif pembelajaran 

yang dikembangkan dari permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

tertarik untuk mengadakan penelitian kualitatif tentang “Analisis 

Pembelajaran Daring pada Materi Seni Rupa Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 24 Padang”. 

 

B. Fokus Penelitian dan Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada “Analisis Pembelajaran Daring pada 

Materi Seni Rupa Siswa Kelas VIII SMP Negeri 24 Padang” dan hanya 

berfokus pada pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan oleh guru 

dan peserta didik dengan pertanyaan penelitian “Bagaimanakah pelaksanaan 

pembelajaran daring siswa kelas VIII SMP Negeri 24 Padang?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalah penelitian yang diajukan dalam penelitian, 

maka tujuan yang akan dicapai dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk 
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mengetahui pelaksanaan pembelajaran daring siswa kelas VIII SMP Negeri 

24 Padang. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis.  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan tentang penggunaan e-learning sebagai media. 

2. Manfaat Praktis  

a. Diharapkan penelitian ini nanti dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 

acuan bagi pelaksanaan penelitian-penelitian yang relevan di masa yang 

akan datang.  

b. Memberikan masukan yang efektif dan efisien tentang penggunaan 

metode Daring kepada guru mata pelajaran seni budaya SMP N 24 

Padang. 

c. Menambah wawasan bagi peserta didik untuk dapat memanfaatkan 

metode daring dalam pembelajaran seni budaya SMP N 24 Padang. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Metode Pembelajaran 

1. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 

disusun  tercapai  secara  optimal.   Ini  berarti metode  digunakan  untuk 

merealisasikan proses belajar mengajar  yang telah ditetapkan. 

Menurut Abdurrahman Ginting, metode pembelajaran  dapat diartikan 

cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar 

pendidikan  serta berbagai teknik dan sumberdaya terkait lainnya agar terjadi 

proses pemblajaran pada diri pembelajar. 

Dengan kata lain metode  pembelajaran  adalah teknik penyajian yang 

dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada murid di 

dalam kelas baik secara individual atau secara kelompok agar materi pelajaran 

dapat  diserap,  dipahami dan  dimanfaatkan oleh murid dengan baik. 

Dalam kenyataannya,cara atau metode pembelajaran yang  digunakan  

untuk  menyampaikan  informasi  berbeda  dengan  cara yang ditempuh  untuk 

menetapkan  siswa  dalam  menguasai pengetahuann, ketrampilan dan sikap. 

Khusus metode pembelajaran di kelas, efektifitas metode dipengaruhi oleh 

faktor tujuan, faktor  siswa,  faktor situasi dan faktor guru itu sendiri. 

Dengan demikian metode  dalam rangkaian  sistem  pembelajaran 

memegang peran yang sangat penting, karena keberhasilan pembelajaran 

sangat tergantung pada cara guru dalam menggunakan metode pembelajaran. 
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2. Ciri-ciri Metode Pembelajaran yang Baik 

Banyak metode yang bisa dipilih oleh seorang guru dalam kegiatan 

belajar  mengajar. Oleh  karena itu  setiap  guru  yang  akan mengajar 

diharapkan untuk memilih metode yang baik. Karena baik dan tidaknya suatu 

metode yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar terletak pada  

ketepatan  memilih  suatu  metode  sesuai  dengan tuntutan  proses belajar 

mengajar. 

Adapun ciri-ciri metode yang baik untuk proses belajar mengajar adalah 

sebagai berikut:  

a. Bersifat luwes, fleksibel dan memiliki daya yang sesuai dengan watak murid 

dan materi. 

b. Metode  yang  digunakan  dapat menjaamin perkembangan  kegiatan 

kepribadian murid. 

c. Metode yang digunakan dapat memberikan kesempatan kepada murid untuk 

mewujudkan hasil karya. 

d. Metode  yang  digunakan  dapat  merangsang  keinginan  siswa  untuk 

belajar lebih lanjut, melakukan eksplorasi dan inovasi. 

e. Metode yang digunakan dapat mendidik murid dalam teknik belajar sendiri 

dan cara memperoleh ilmu pengetahuan melalui usaha pribadi. 

f. Metode  yang  digunakan  dapat  meniadakan  penyajian  yang  bersifat 

verbalitas  dan  menggantinya  dengan pengalaman  atau  situasi yang  nyata 

dan bertujuan. 
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g. Metode yang digunakan dapat menanamkan  dan  mengembangkan nilai-

nilai serta sikap-sikap utama yang diharapkan dalam kebiasaan cara bekerja 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari uraian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa suatu metode 

yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar bisa dikatakan baik  jika 

metode itu bisa mengembangkan potensi peserta didik. 

3. Prinsip-prinsip Penentuan Metode Pembelajaran 

Dalam proses belajar mengajar guru dalam menentukan  metode 

hendaknya tidak asal pakai, guru dalam menentukan metode harus melalui 

seleksi  yang  sesuai  dengan  perumusan  tujuan  pembelajaran. Metode apapun   

yang   dipilih   dalam kegiatan   belajar   mengajar  hendaklah memperhatikan   

ketepatan   (efektifitas)   metode   pemebelajaran   yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar. maka harus mempertimbangkan hal-hal sebagai 

berikut : 

a. Tidak ada metode yang paling unggul karena semua   metode mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda dan memiliki kelemahan serta 

keunggulannya masing-masing. 

b. Setiap metode hanya sesuai untuk pembelajaran sejumlah kompetensi 

tertentu  dan tidak sesuai untuk pembelajaran  sejumlah  kompetensi lainnya. 

c. Setiap kompetensi memiliki karakteristik yang umum maupun yang spesifik 

sehingga pembelajaran suatu kompetensi   membutuhkan metode tertentu 

yang mungkin tidak sama dengan kompetensi yang lain. 

d. Setiap siswa  memiliki sensitifitas  berbeda terhadap  metode pembelajaran. 
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e. Setiap siswa memiliki bekal perilaku yang berbeda  serta  tingkat kecerdasan 

yang berbeda pula. 

f. Setiap  materi pembelajaran  membutuhkan  waktu  dan  sarana yang 

berbeda. 

g. Tidak  semua  sekolah  memiliki  sarana  dan  fasilitas  lainnya  yang 

lengkap. 

h. Setiap  guru  memiliki  kemampuan  dan  sikap  yang  berbeda  dalam 

menerapkan suatu metode pembelajaran. 

Dengan alasan di atas, jalan terbaik adalah menggunakan kombinasi dari  

metode  yang  sesuai  dengan karakteristik  materi  yang diajarkan, karakteristik 

siswa, kompetensi guru dalam metode yang akan digunakan dan ketersediaan 

sarana prasarana dan waktu. 

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan metode 

pembelajaran adalah sebagai berikut : 

a. Tujuan yang hendak dicapai. Tujuan yang ingin dicapai dalam proses belajar  

mengajar  harus menjadi perhatian utama bagi seorang guru dalam 

menentukan metode apa yang dipakai (serasi). 

b.  Kemampuan guru. Efektif tidaknya suatu metode pembelajaran juga sangat 

dipengaruhi pada kemampuan guru dalam menggunakannya. Misalnya 

seorang guru yang mahir dalam berbicara maka, bisa menggunakan metode 

ceramah disamping metode yang lain sebagai  peendukungnya. 

c. Anak didik. Guru  dalam  kegiatan    belajar  mengajar harus memperhatikan 

anak didik. Karena mereka mempunyai kemampuan, bakat,  minat,  
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kecerdasan,  karakter,  latar  belakang  ekonomi  yang berbeda-beda. Oleh 

karena itu dengan latar belakang yang berbeda- beda guru harus pandai 

dalam menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan. 

d. Situasi dan kondisi proses belajar mengajar dimana berlangsung. 

e. Situasi dan konsidi proses belajar mengajar yang berada dilingkungan dekat 

pasar yang ramai akan berdampak pada metode pembelajaran yang   akan  

digunakan.   Sehingga   guru   bisa  menentukan   metode pembelajaran yang 

sesuai di lingkungan tersebut. 

f. Fasilitas yang tersedia. Tersdianya fasilitas seperti, alat peraga, media 

pengajaran dan fasilitas-fasilitas lainnya sangat menentukan terhadap efektif 

tidaknya suatu metode. 

g. Waktu yang tersedia. Disamping hal-hal di atas, masalah waktu yang 

tersedia   juga   harus  diperhatikan.   Apakah  waktunya   cukup   jika 

menggunakan metode yang akan dipakai atau tidak. 

h. Kebaikan dan kekurangan suatu metode. Dari masing-masing metode yang 

ada, tentu memiliki kebaikan dan kekurangan.  Kekurang suatu metode bisa 

dilengkapi dengan metode yang lain. Oleh karena itu guru harus bisa 

mempertimbangkan metode mana yang akan digunakan. 

Adapun prinsip-prinsip  penentuan  metode  dalam proses  belajar 

mengajar adalah sebagai berikut : 

a. Prinsip motivasi dan tujuan belajar. Motivasi memiliki kekuatan yang sangat 

dahsyat dalam proses belajar mengajar. Belajar tanpa motivasi seperti  badan 

tanpa jiwa. Demikian juga  tujuan,   proses  belajar mengajar yang tidak 

mempunyai tujuan yang jelas akan tidak terarah. 
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b. Prinsip kematangan dan perbedaan individual. Semua perkembangan pada 

anak memiliki tempo yang berbeda-beda, karena itu setiap guru agar  

memperhatikan  waktu  dan irama  perkembangan  anak,  motif, intelegensi  

dan  emosi   kecepatan    menangkap    pelajaran serta, pembawaan dan 

faktor lingkungan. 

c. Prinsip penyediaan peluang dan pengalaman praktis. Belajar dengan 

memperhatikan peluang sebesar-besarnya bagi partisipasi anak didik dan 

pengalaman langsung akan lebih memiliki makna dari pada belajar 

verbalistik. 

d. Integrasi  pemahaman  dan  pengalaman.  Penyatuan  pemahaman  dan 

pengalaman  menghendaki  suatu  proses  pembelajaran  yang  mampu 

menerapkan pengalaman nyata dalam suatu proses belajar mengajar. 

e. Prinsip fungsional. Belajar merupakan proses pengalaman hidup yang 

bermanfaat bagi kehidupan berikutnya. Setiap belajar nampaknya tidak bisa  

lepas  dari  nilai  manfaat, sekalipun  bisa  berupa  nilai  manfaat teoritis atau 

praktis bagi kehidupan sehari-hari. 

f. Prinsip penggembiraan. Belajar merupakan proses yang terus berlanjut tanpa   

henti,   tentu   seiring   kebutuhan   dan   tuntutan   yang   terus berkembang.   

Berkaitan   dengan   kepentingan   belajar   yang   terus menerus,   maka  

metode  mengajar  jangan   sampai  memberi  kesan memberatkan,  

sehingga  kesadaran  pada  anak  untuk  belajar  cepat berakhir. 

Dengan    memperhatikan    prinsip-prinsip     penentuan    metode 

pembelajaran  di atas,  diharapkan  dalam proses belajar  mengajar dapat lebih 
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efektif dan efisien dan dapat  mengoptimalkan  tercapainya  tujuan yang  

hendak   dicapai,  karena  dengan   memperhatikan   prinsip-prinsip tersebut 

seorang guru bisa mempertimbangkan mana metode yang sesuai yang akan 

digunakan dalam proses belajar mengajar. 

 

B. Media Dalam Jaringan (Daring) 

1. Pengertian Daring 

Pembelajaran daring sangat dikenal dikalangan masyarakat dan 

akademi dengan istilah pembelajaran online (online learning). Istilah lain 

yang sangat umum diketahui adalah pembelajaran jarak jauh (learning 

distance). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung 

didalam jaringan dimana pengajar yang diajar tidak bertatap muka secara 

langsung. Menurut Isman (2016) pembalajaran daring adalah pemafaatan 

jaringan internet dalam proses pembelajaran. 

Media daring merupakan sebuah perangkat lunak yang membantu 

sistem kerja gawai sebagai sebagai perangkat keras dalam menjalankan 

fungsinya sebagai media komunikasi yang terintegrasi secara luas. Media 

daring menjadi subtansi yang sangat penting yang membuat paradigma 

media massa bergeser pada paradigma media digital saat ini. Melalui 

media  daring  komunikasi  dintegrasikan  dalam  sebuah  sistem  yang 

terpadu sehingga pengguna dapat berbagi berbagai informasi. Media 

daring sendiri memiliki berbagai penafsiran menurut beberapa ahli seperti 

berikut ini. 
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Menurut M.Romli (2012:34) Pengertian media daring secara umum 

adalah segala jenis atau format media yang hanya bisa diakses melalui 

internet  berisikan teks, foto ,video  dan suara, sebagai sarana 

komunikasi secara daring, sedangkan pengertian khusus media daring 

dimaknai sebagai sebuah media dalam konteks komunikasi massa. 

Menurut Santana (2005: 137) media daring merupakan sebuah jurnalisme 

baru  karena  memiliki  fitur  yang  menyerupai  jurnalisme  tradisional 

dengan kemampuan untuk menawarkan kemungkinan-kemungkinan baru 

yang tidak terbatas dalam memproses dan menyebarkan berita. 

Menurut Martin (2014 : 189 ) media mobile telah mendapatkan 

tempat yang penting sebagai unsur komunikasi politik dan sebagai topik 

penelitian ilmiah. Media daring  memiliki potensi untuk berkontribusi 

terhadap perubahan mendasar dalam partisipasi politik, namun perlu 

memperhatikan bagaimana pola perilaku politik yang harus disesuaikan 

dengan bentuk penggunaan media mobile (Martin, 2014 : 189). 

Menurut Yamamoto (2013 : 13) interaksi secara daring dalam 

bentuk opini politik membantu individu secara efektif mengekstrak 

informasi penting bagi partisipasi politik, sebagai orang-orang yang 

mengekspresikan pandangan politik secara daring sering cenderung 

mengantisipasi menggunakan informasi politik, seperti menggunakan 

berita untuk menulis posting blog, berbagi berita dengan jaringan mereka, 

dan bertukar pendapat dalam forum diskusi daring. Secara khusus, 

ekspresi politik  secara daring  ditemukan  memiliki efek  memobilisasi 
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partisipasi politik untuk mereka yang menggunakan blog/ berita sosial/ 

forum dan aplikasi mobile, dengan mereka yang menggunakan media 

tradisional  untuk  memperoleh  informasi  politik,  penggunaan  media 

daring memiliki kecenderungan lebih baik untuk berpartisipasi dalam 

politik karena mereka juga sering  mengungkapkan pandangan politik 

secara daring (Yamamoto, 2013 : 13). 

Menurut Meidawati, dkk (2019) pembelajaran daring learning 

sendiri dapat dipahami sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan 

oleh sekolah yang peserta didik dan instrukturnya (guru) berada dilokasi 

terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk 

menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan 

didalamnya. Pembelajaran daring dapat dilakukan dari mana dan kapan 

saja tergantung pada ketersedian alat pendukung yang digunakan. 

Temuan lain yang penting menurut Yamamoto bahwa penggunaan 

aplikasi mobile untuk informasi politik memiliki efek independen pada 

partisipasi politik, yang konsisten dengan penelitian sebelumnya. Temuan 

ini tampaknya mendorong untuk proses demokrasi menjadi lebih baik, 

mengingat tren terbaru dari menggunakan aplikasi mobile disesuaikan 

untuk distribusi berita dan kampanye politik. Aplikasi mobile 

memungkinkan  pengguna  untuk  secara  efisien  mendapatkan  berita 

terbaru serta memantau secara daring, percakapan, tweets, berita daring, 

tentang peristiwa politik yang sedang berlangsung dan isu-isu diposting 

oleh media berita atau kampanye politik. 
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Dalam analisis lain media daring juga disebut sebagai new media 

atau  media  baru  adalah  media  yang  berbasis  internet  dan digunakan 

melalui komputer dan ponsel canggih. Penggabungan antara komunikasi 

satelit dengan pemanfaatan komputer menjadi kunci awalnya. Menurut 

Carey (Mcquail, 2011:43), keunggulannya sebagai suatu mesin 

komunikasi terletak pada proses digitalisasi yang memungkinkan segala 

bentuk informasi dibawa dengan efisien dan saling berbaur. 

New media  disebut  juga  sebagai  media  digital.  Media  digital 

adalah media yang kontennya berbentuk gabungan data, teks, suara, dan 

berbagai jenis gambar yang disimpan dalam format digital dan 

disebarluaskan melalui jaringan berbasis broadband optic cable, satelit, 

dan sistem gelombang mikro (Flew, 2008:2-3). Menurut Flew (2008:2-3) 

Ciri-ciri  utama   internet   sebagai  media   adalah,   teknologi  berbasis 

komputer, karakteristiknya hibrida, tidak berdedikasi, fleksibel, potensi 

interaktif, fungsi publik dan privat, peraturan yang tidak ketat, saling 

terhubung, ada dimana-mana/tidak tergantung lokasi, dapat diakses 

individu sebagai komunikator, media komunikasi massa dan pribadi. 

Melalui internet, surat kabar telah bisa diakses sebagai teks, dan 

pengguna bisa menjelejah kabar terbaru dari belahan dunia secara cepat. 

Salah satu konten yang sedang berkembang dan menjadi alasan 

menggunakan internet, adalah adanya media sosial. Kaplan dan Haenaen 

(McQuail, 2011: 151) mendefinisikan media sosial sebagai : “sebuah 

kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di atas ideologi dan 
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teknologi web 2.O dan yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran 

user  and  generated  content”. Terdapat  perbedaan  media baru  dengan 

media lama menurut Poster dalam McQuail (2011: 151) adalah media baru 

tidak terbatas oleh percetakan dan modal penyiaran dan memungkinkan 

terjadinya percakapan antar banyak pihak, memungkinkan adanya 

penerimaan secara simultan, perubahan, dan penyebaran kembali obyek-

obyek budaya, menghambat tindakan komunikasi akan pentingnya posisi 

hubungan antar wilayah dari modernitas, menyediakan obyek global secara 

instan, memasukan subyek modern atau akhir modern ke dalam mesin 

aparat yang berjaringan. 

Perubahan  teknologi  yang  begitu cepat menggeser eksistensi 

media, menuju (new media), konsep media baru yang merupakan media 

interaktif (internet) merupakan suatu lingkungan baru tempat manusia 

saling berkomunikasi, menurut McManus ( Severin & Tankard, 2014 : 4) 

media baru memiliki beberapa ciri lingkungan seperti, teknologi yang 

dahulu berbeda dan terpisah seperti percetakan dan penyiaran sekarang 

bergabung, pergeseran paradigm dari kelangkaan media menuju media 

yang melimpah (banyak), kita sedang mengalami dari pergeseran dari 

kepuasan massa audiens kolektif menuju kepuasan grup dan individu, 

pergeseran dari media satu arah menuju media interaktif. 

Derasnya perkembangan sistem komunikasi dengan media interaktif 

(internet)  sebagai ujung  tombak  dalam perubahan  berbagai aspek 

kehidupan umat manusia. Perubahan ini telah membawa paradigma baru 
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dalam hal komunikasi, kemudahan akses digital membuat komunikasi 

massa menyebar secara luas dan cepat yang membuat penggunanya 

menjadi ketergantungan. Schrock (2006: 4) dalam Dependency Theory 

mendefinisikan bahwa ketergantungan berkaitan dengan upaya pemenuhan 

kebutuhan atau pencapaian tujuan dengan bergantung pada sumber daya 

lain, dalam hal ini pemenuhan kebutuhan aakan akses digital dilakukan 

oleh media – media daring seperti media sosial. Keberadaannya dianggap 

sebagai kekuatan sosial yang dominan. Sejalan dengan apa yang di 

kemukakan oleh Neil Postman, bahwa teknologi mendorong budaya 

technopoly yaitu suatu bentuk baru dari budaya dimana masyarakat yang 

ada di dalamnya mendewakan teknologi, sehingga membuat teknologi 

tersebut mengontrol semua aspek kehidupan sosial masyarakat (Straubhaar, 

2010: 50). 

Ketergantungan masyarakat pada teknologi komunikasi dan 

informasi yaitu  media daring  membuat  paradigma dalam komunikasi 

politik dan sosialisasi politik bergeser pada bentuk – bentuk media 

tersebut, sehingga membuat aktor – aktor  politik memanfaatkannya. Dari 

berbagai media termasuk media daring yang dianggap potensial untuk 

menaikan popularitas aktor politik tertentu. Berdasarkan survey yang 

dilakukan oleh Wang (2009: 55) pada komunitas kelas menengah cina, 

mayoritas responden memiliki minat  yang kuat dalam isu-isu politik, 

tetapi komunikasi politik dengan negara terbatas karena media tradisional 

cenderung dikontrol oleh elit politik. Responden mengungkapkan bahwa 
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mereka berpaling dari menggunakan media tradisonal ke dalam bentuk 

media digital atau daring untuk membahas isu-isu politik dan 

mengekspresikan pandangan mereka dalam forum daring dan 

blogosphere, untuk meningkatkan partisipasi politik. 

Namun media massa tradisional telah memperkuat perannya sebagai 

mediator antara negara dan warga negara dalam hal urusan publik dan 

politik. Meskipun internet cukup dibatasi penggunaanya namun mereka 

melihat internet sebagai tempat terbuka dan bebas bagi partisipasi politik   

dan   diskusi.   Mengingat   bahwa   penggunaan   internet   akan menyebar 

lebih jauh dikalangan remaja yang saat ini akan terus meninggkat 

penggunanya. Serta memiliki kemungkinan akan terus menjadi saluran 

komunikasi yang efektif publik dan politik untuk kelas menengah tumbuh 

(Wang, 2009 : 55) 

Survei lain tentang penggunaan media daring di Cina juga 

menunjukan kecenderungan yang sama, berita yang ada di internet 

memberikan reaksi emosional dan motivasi yang secara signifikan 

meningkatkan diskusi sipil, karena media daring jauh lebih sedikit 

dikendalikan oleh pemerintah Cina daripada media tradisional. Melalui 

internet, orang lebih cenderung memiliki beragam suara dan pendapat, dan 

memperoleh informasi yang berbeda dari propaganda pemerintah pada 

media massa, dan ketidaksamaan faktual mungkin akibatnya memicu 

emosi masyarakat, yang  juga menemukan bahwa diskusi daring dan 

musyawarah bisa membangkitkan emosi netizens, kemarahan, skeptisisme, 
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kesedihan atau simpati adalah emosi yang paling kuat yang bisa 

memobilisasi protes secara daring. Survei ini menunjukan bahwa 70 

persen dari pengguna internet Cina menggunakan internet mobile untuk 

mengakses liputan berita dan jaringan sosial pribadi dengan mudah,beralih 

antara ruang privat dan ruang publik, studi masa depan mungkin 

mengeksplorasi bagaimana penggunaan perangkat mobile menyediakan 

saluran yang berbeda untuk keterlibatan sipil (Zhi-Jin dan Xinzh, 2017 : 

41-43). 

2. Manfaat Pembelajaran Daring 

Kemajuan teknologi akan berdampak pada perubahan peradaban dan 

budaya manusia. Dalam dunia pendidikan,kebijkan penyelenggaraan 

pendidikan kadangkala dipengaruhi oleh dampak kemajuan teknologi, 

tuntutan zaman, perubahan budaya dan perilaku manusia. Adakalanya 

kemajuan teknologi menjadi prihal yang memudahkan pelaku pendidikan 

untuk lebih mudah mencapai tujuan pendidikan itu. Tapi, disisi lain 

perubahan dan kemajuan teknologi menjadi tantangan berat bagi 

komponen pendidikan dalam rangka melewati masa transisi persesuaian 

dengan tuntutan kemanjaun itu. Bahkan, tidak jarang perubahan itu 

mengakibatkan berbagai kendala yang serius. 

Perubahan yang tengah dialami oleh seluruh pihak yang terkait 

dalam penyelenggaraan pendidikan pada saat ini adalah bagaimana 

menggunakan teknologi secara total sebagai media utama dalam 

pembelajaran daring. Keberadaan teknologi dalam pendidikan sangat 
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bermanfaat untuk mencapai efesiensi proses pelaksanaan pembelajaran 

dalam jaringan. Manfaat tersebut seperti efesiensi waktu belajar, lebih 

muda mengakses sumber belajar dan materi pembelajaran. 

Menurut Meidawati, dkk (2019) manfaat pembelajaran daring 

learning dapat membangun komunikasi dan diskusi yang sangat efesien 

antara guru dengan murid, kedua siswa saling berinteraksi dan berdiskusi 

antara siswa yang satu dengan yang lainnya tanpa melalui guru, ketiga 

dapat memudahkan interaksi antara siswa, guru dengan orang tua, keempat 

sarana yang tepat untuk ujian maupun kuis, kelima guru dapat dengan 

mudah memberikan materi kepada siswa berupa gambar dan video selain 

itu murid juga daat mengunduh bahan ajar tersebut, keenam dapat 

memudahkan guru membuat soal dimana saja dan kapan saja tanpa batas 

waktu. 

Pembelajaran daring juga memberikan metode pembelajaran yang 

efektif seperti, berlatih dengan adanya umpan balik terkait, 

menggabungkan kolaborasi kegiatan dengan belajar mandiri, personalisasi 

pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa yang menggunakan simulasi 

dan permainan (Ghirardini, 2011). 

Pembelajaran daring juga dapat mendorong siswa tertantang dengan 

hal-hal baru yang mereka peroleh selama proses belajar baik teknik 

interaksi, dalam pembelajaran maupun penggunaan media-media 

pembelajaran yang beraneka ragam. Siswa juga secara otomatis, tidak 

hanya mempelajari materi ajar yang diberikan guru, melainkan 

mempelajari cara belajar itu sendiri. 
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3. Prinsip Pembelajaran Daring 

Prinsip pembelajaran daring adalah terselenggaranya pembelajaran 

yang bermakna, yaitu proses pembelajaran yang berorientasi pada interaksi 

dan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran bukan terpaku pada pemberian 

tugas-tugas belajar kepada siswa. Tenaga pengajar dan yang diajar harus 

tersambung dalam proses pembelajaran daring. 

Menurut Munawar (2013) didalam Padjar, dkk (2019) perancangan 

system pembelajaran daring harus mengacu pada 3 prinsip yang harus 

dipenuhi yaitu: 

a. System pembelajaran harus sederhana sehingga, mudah untuk 

dipelajari. 

b. System pembelajaran harus dibuat personal sehingga pemakaian 

system tidak saling tergantung. 

c. System harus cepat dalam proses pencarian materi atau menjawab soal 

dari hasil perancangan system yang di kembangkan. 

 

C. Hasil belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar 

Untuk memberikan pengertian tentang hasil belajar maka akan 

diuraikan terlebih dahulu dari segi bahasa. Pengertian ini terdiri dari dua 

kata „hasil‟ dan „belajar‟. Dalam KBBI hasil memiliki beberapa arti: 1) 

Sesuatu yang diadakan oleh usaha, 2) pendapatan; perolehan; buah. 

Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku atau tanggapan yang 

disebabkan oleh pengalaman. Secara umum Abdurrahman menjelaskan 
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bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar.menurutnya juga anak-anak yang berhasil dalam 

belajar ialah berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan 

instruksional. 

 Adapun yang dimaksud dengan belajar Menurut Usman adalah 

“Perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara 

satu individu dengan individu lainnya dan antara individu dengan 

lingkungan”. Lebih luas lagi Subrata mendefenisikan belajar adalah “(1) 

membawa kepada perubahan, (2) Bahwa perubahan itu pada pokoknya 

adalah didapatkanya kecakapan baru, (3) Bahwa perubahan itu terjadi 

karena usaha dengan sengaja”.4 Dari beberapa defenisi di atas terlihat para 

ahli menggunakan istilah “perubahan” yang berarti setelah seseorang 

belajar akan mengalami perubahan. Untuk lebih memperjelas Mardianto 

memberikan kesimpulan tentang pengertian belajar: 

a. Belajar adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan yang dilakukan 

secara sungguh-sungguh, sistematis, dengan mendayagunakan semua 

potensi yang dimiliki, baik fisik maupun mental  

b. Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan di dalam driri antara 

lain perubahan tingkah laku diharapkan kearah positif dan kedepan. 

c. Belajar juga bertujuan untuk mengadakan perubahan sikap, dari sikap 

negatif menjadi positif, dari sikap tidak hormat menjadi hormat dan lain 

sebagainya.  
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d. Belajar juga bertujuan mengadakan perubahan kebiasaan dari kebiasaan 

buruk, menjadi kebiasaan baik. Kebiasaan buruk yang dirubah tersebut 

untuk menjadi bekal hidup seseorang agar ia dapat membedakan mana 

yang dianggap baik di tengah-tengah masyarakat untuk dihindari dan 

mana pula yang harus dipelihara.  

e. Belajar bertujuan mengadakan perubahan pengetahuan tentang berbagai 

bidang ilmu, misalnya tidak tahu membaca menjadi tahu membaca, 

tidak dapat menulis jadi dapat menulis. Tidak dapat berhitung menjadi 

tahu berhitung dan lain sebagainya.  

f. Belajar dapat mengadakan perubahan dalam hal keterampilan, misalnya 

keterampilan bidang olah raga, bidang kesenian, bidang tekhnik dan 

sebagainya. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah 

proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah 

laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa 

sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hasil belajar merupakan 

salah satu indikator dari proses belajar. Hasil belajar adalah perubahan 

perilaku uyang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar. Salah 

satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses pembelajaran adalah 

dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa 

dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan. Menurut Dimyati dan Mudjiono, dapat dipahami bahwa yang 
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dimaksud dengan hasil belajar merupakan suatu proses untuk melihat 

sejauh mana siswa dapat menguasai pembelajaran setelah mengikuti 

kegiatan proses belajar mengajar, atau keberhasilan yang dicapai seorang 

peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai 

dengan bentuk angka, huruf, atau simbol tertentu yang disepakati oleh 

pihak penyelenggara pendidikan. Dari beberapa teori di atas tentang 

pengertian hasil belajar, maka hasil belajar yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar (perubahan tingkah laku: kognitif, afektif 

dan psikomotorik) setelah selesai melaksanakan proses pembelajaran 

dengan strategi pembelajaran information search dan metode resitasi yang 

dibuktikan dengan hasil evaluasi berupa nilai. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari 

dalam peserta didik yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang 

berasal dari luar peserta didik yang belajar (faktor eksternal). Menurut 

Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu: 

a. Faktor internal terdiri dari:  

1) Faktor jasmaniah 

2) Faktor psikologis  

b. Faktor eksternal terdiri dari: 

1) Faktor keluarga 

2) Faktor sekolah 

3) Faktor masyarakat 
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Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

peserta didik yaitu: 

a. Faktor internal meliputi dua aspek yaitu:  

1) Aspek fisiologis  

2) Aspek psikologis  

b. Faktor eksternal meliputi:  

1) Faktor lingkungan social 

2) Faktor lingkungan nonsosial 

 Faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain: 

a. Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta didik. 

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 

sekitar peserta didik misalnya faktor lingkungan. 

c. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang 

meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

mempelajari materi-materi pembelajaran. 

 Faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya faktor jasmani 

dan rohani siswa, hal ini berkaitan dengan masalah kesehatan siswa baik 

kondisi fisiknya secara umum, sedangkan faktor lingkungan juga sangat 

mempengaruhi. Hasil belajar siswa di madrasah 70 % dipengaruhi oleh 

kemampuan siswa dan 30 % dipengaruhi oleh lingkungan.  

Menurut Chalijah Hasan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

aktivitas belajar antara lain: 
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a. Faktor yang terjadi pada diri organisme itu sendiri disebut dengan 

faktor individual adalah faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, 

latihan, motivasi dan faktor pribadi. 

b. Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut dengan faktor sosial, 

faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, 

alat-alat yang digunakan atau media pengajaran yang digunakan dalam 

proses pembelajaran, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan 

motivasi sosial. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa 

secara garis besar terbagi dua bagian, yaitu factor internal dan eksternal.  

a. Faktor internal siswa  

1) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan kebugaran 

fisik, serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan 

pendengaran. 

2) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi, 

dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, 

ingatan, berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki.  

b. Faktor-faktor eksternal siswa 

1) Faktor lingkungan siswa  

Faktor ini terbagi dua, yaitu pertama, faktor lingkungan alam 

atau non sosial seperti keadaan suhu, kelembaban udara, waktu 

(pagi, siang, sore, malam), letak madrasah, dan sebagainya. Kedua, 

faktor lingkungan sosial seperti manusia dan budayanya. 
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2) Faktor instrumental  

Yang termasuk faktor instrumental antara lain gedung atau 

sarana fisik kelas, sarana atau alat pembelajaran, media 

pembelajaran, guru, dan kurikulum atau materi pelajaran serta 

strategi pembelajaran.  

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi banyak 

factor-faktor yang ada, baik yang bersifat internal maupun eksternal. 

Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil 

belajar siswa dan dapat mendukung terselenggaranya kegiatan proses 

pembelajaran, sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran. 

3. Manfaat Hasil Belajar 

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku 

seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor 

setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu. Pendidikan dan 

pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak 

pada siswa merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang 

dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan 

yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya. 

Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui kemampuan dan 

perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan.  

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih 

baik, sehingga bermanfaat untuk: (a) menambah pengetahuan, (b) lebih 

memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, (c) lebih 
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mengembangkan keterampilannya, (d) memiliki pandangan yang baru atas 

sesuatu hal, (e) lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya. 

Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan 

perubahan dari siswa sehingga terdapat perubahan dari segi pegetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Berdasarkan pemaparan kajian teori diatas, 

peneliti dalam hal ini sangat tertarik dengan judul tesis ini dikarenakan 

peneliti akan mencoba meneliti strategi dan metode pembelajaran tersebut. 

Peneliti berpendapat bahwa apakah strategi pembelajaran information 

search dan metode resitasi ini sangat cocok dengan pembelajaran Alquran 

Hadis dan apakah hasil belajar dapat meningkat. 

 

D. Hasil Penelitan yang Relevan 

1. Penelitian pertama dilakukan oleh Edi Santoso(2009) dengan judul 

Pengaruh Pembelajaran Online Terhadap Prestasi Belajar Kimia Ditinjau 

Dari Kemampuan Awal Siswa. Hasil penelitian menyatakan ada perbedaan 

pengaruh yang signifikan antara pembelajaran yang menggunakan media 

online(daring) dengan pembelajaran yang menggunakan LKS terhadap 

prestasi belajar kimia yang ditunjukkan dengan besar nya Fhitung=  

148.736. Kelompok siswa yang yang diberikan pembelajaran 

menggunakan media online memiliki nilai tes prestasi belajar kimia, lebih 

tinggi di banding dengan kelompok siswa yang diberikan pelajaran dengan 

memggunakan media LKS. 

2. Penelitian kedua oleh Aldila Siddiq Hastomo (2013) dengan judul 

Efektifitas Media Pembelajaran E-Learning Terhadap Prestasi Belajar 
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Pendidikan Agama Islam Siswa di SMA N 1 Yogyakarta. Penerapan 

media e-learning dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Yogyakarta 

diberlakukan blended learning, yakni program pembelajaran yang 

menggabungkan antara teknologi informasi dan komunikasi atau web 

based dengan pertemuan langsung. Dalam pembelajaran PAI tidak 

sepenuhnya mrnggunakan system e-learning atau system konvesional saja. 

Akan tetapi penggabungan keduanya. Dengan kata lain media 

pembelajaran e-learning berperan sebagai media alternative pendudkung 

pembelajaran PAI. Hal ini dilakukan demi tercapainya tujuan 

pembelajaran secara maksimal. Penyelenggaraan e-learning di SMA 

Negeri 1 Yogyakarta tengah berjalan dengan baik. Ditandai dengan adanya 

program yang jelas dari pihak sekolah tentang pengalaman e-learning, 

kesiapan-kesiapan sekolah yang baik dalam menerapkna e-learning, 

sosialisasi tentang e-learning, sosialisasi tentang e-learning yang efektif 

kepada guru dan murid, dan juga dari segi pengembangan dalam 

pembelajaran PAI. 

Penelitian ketiga oleh Erna Yani (2018) dengan judul Analisis 

Penggunaan Media Internet Terhadap Minat Belajar Biologi Peserta Didik 

Kelas XII SMA Negeri Se-Kota Bandar Lampung. Tingkat penggunaan 

media internet untuk kebutuhan belajar biologi oleh peserta didik kelas XII 

SMA Negeri se-kota Bandar lampung sebanyak 8,16% Sangat tinggi, 46,94% 

tinggi, 17,34% sedang dan 27,55% rendah. 

Terdapat kesamaan dengan hasil penelitian pembelajaran daring yang 

diteliti, tetapi objek yang diteliti berbeda. 
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E. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Kerangka Konseptual 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Proses Pembelajaran Daring Siswa Kelas VIII SMP N 24 Padang 

Berdasarkan dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran daring dengan menggunakan aplikasi Geschool yang 

ditambah dengan menggunakan aplikasi Whatsapp (WA). Proses 

pembelajaran daring yang diawali dengan mengambil absen secara umum 

masih kurang efektif, sebab guru hanya menyajikan video tanpa ada 

penjelasan dari guru tersebut. Guru juga memerintah siswa untuk 

meringkas materi dalam buku catatan dengan menggunakan pedoman 

buku lembar kerja siswa (LKS), dan buku paket. Setelah itu guru 

memberikan tugas menggambar ilustrasi kepada siswa tanpa ada 

penjelasan, sehingga siswa kurang memahami pelajaran tersebut. 

2. Efektifitas Pembelajaran Daring Siswa Kelas VIII SMP N 24 Padang 

Keefektifitasan dalam pembelajaran daring sesuatu yang harus 

diperhatikan untuk dapat memaksimalkan hasil belajar siswa. Pada proses 

pembelajaran daring lebih sulit dibandingkan dengan pembelajaran tatap 

muka, karna kalau pembelajaran tatap muka siswa masih kesulitan 

memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru ditambah lagi 

dengan pembelajaran daring keefektifan dalam pembelajaran juga 

ditentukan dari metode yang digunakan oleh guru. 
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B. Implikasi  

Jika dibiarkan dengan kondisi pembelajaran yang tidak efektif seperti 

ini, maka akan terjadi penguasaan materi kurang terhadap siswa. Ketidak 

efektifitasan ini disebabkan oleh kurangnya guru dalam memahami cara 

belajar siswa. 

 

C. Saran 

Berdasarkan beberapa hasil analisis yang telah dijalankan beserta 

kesimpulan yang berhasil diperoleh peneliti, berikut ini merupakan saran-

saran yang diberikan oleh penelitiuntuk meningkatkan apresiasi seni rupa 

siswa di SMP N 24 Padang antara lain: 

1. Bagi Guru 

Guru harus dapat memahami pembelajaran dalam jaringan (Daring), 

agar terjadinya keefektifan belajar terhadap siswa, dan bejalannya proses 

pembalajaran dalam jaringan (Daring) dengan baik. 

Dalam proses pencapai tujuan (Efektifitas) dengan metode daring 

guru boleh saja memilih metode dan teknik pembelajaran yang diinginkan, 

asalkan sesuai dengan fasilitas yang tersedia didalam aplikasi Geschool. 

Kemudia guru harus memahami  

Guru hendaknya menemukan metode yang dapat dipahami oleh 

siswa, guru dalam menentukan metode harus melalui seleksi yang sesuai 

dengan perumusan tujuan pembelajaran. Metode apapun yang dipilih 

dalam kegiatan belajar mengajar hendaklah memperhatikan ketepatan 

(efektifitas) Karena Tidak ada metode yang paling unggul karena semua   
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metode mempunyai karakteristik yang berbeda-beda dan memiliki kelemahan 

serta keunggulannya masing-masing. Setiap metode hanya sesuai untuk 

pembelajaran sejumlah kompetensi tertentu  dan tidak sesuai untuk 

pembelajaran  sejumlah  kompetensi lainnya, kompetensi memiliki karakteristik 

yang umum maupun yang spesifik sehingga pembelajaran suatu kompetensi   

membutuhkan metode tertentu yang mungkin tidak sama dengan kompetensi 

yang lain. Setiap siswa  memiliki sensitifitas  berbeda terhadap  metode 

pembelajaran. Setiap siswa memiliki bekal perilaku yang berbeda  serta  tingkat 

kecerdasan yang berbeda pula. Setiap  materi pembelajaran  membutuhkan  

waktu  dan  sarana yang berbeda. Tidak  semua  sekolah  memiliki  sarana  dan  

fasilitas  lainnya  yang lengkap Setiap  guru  memiliki  kemampuan  dan  sikap  

yang  berbeda  dalam menerapkan suatu metode pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat menjadi seseorang yang lebih bisa memahami 

pelajaran seni budaya. Siswa juga diharapkan dapat meningkatkan semangat 

belajar karena, masa pandemi seperti ini siswa di tuntut harus lebih bisa belajar 

secara mandiri.  

3. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat membantu mengupayakan 

meningkatkan semangat belajar siswa dengan cara memfasilitasi sarana 

prasarana, dengan adanya fasilitas maka tujuan pembelajaran menggunakan 

metode daring (Dalam Jaringan) disekolah diharapkan dapat tercapai. 
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